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TEMA 3
MATERI AKTIVITAS KEHIDUPAN MASA LALU

CAPAIAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri dan keluarga serta lingkungan terdekatnya.Ia mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis  daerah dengan karakteristik masyarakat serta memahami potensi sumber daya alamnya. serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan . Ia juga mampu menganalisis hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantaraterhadap pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuha nhidupnya. Ia mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan perekonomian. Siswa mampu juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era digital. Siswa mampu memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara maju. Ia menyadari perannyasebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif.

A. INFORMASI UMUM
1. IDENTITAS SEKOLAH
Nama sekolah		: SMP Negeri 2 Banyudono
Nama penyusun		: Yusmin Aji Joko Sambudi
Kelas/Fase		: 7 / D
Alokasi waktu		: 2 x pertemuan 
[bookmark: _Hlk122695759]Domain materi 		: Aktivitas Kehidupan Masyarakat Masa Islam
2. KOMPETENSI AWAL	: 
Siswa memahami tentang  aktivitas Kehidupan Masyarakat Masa Islam 
3. PROFIL PELAJAR PANCASILA YANG DIKEMBANGKAN
a. Bernalar
b. Mandiri
c. Gotong royong
4. Media, Sumber Belajar, dan Alat
a. Sumber Utama
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- Laptop, LCD, PC,
b. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di  lingkungan sekitar dan  disesuaikan dengan tema yang  sedang dibahas.
5. TARGET SISWA : 
a. Siswa regular
b. Siswa dengan kesulitan belajar
c. Pesetta didik dengan pencapaian tinggi
6. MODEL PEMBELAJARAN : Tatap Muka, Model Pembelajaran Metode Ceramah dan Diskusi
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1
Pendahuluan
1. Guru dan  Siswa mengucapkan salam dan  doa.
2. Guru dan  peserta mempersiapkan pembelajaran.
3. Apersepsi : Siswa melihat tayangan video aktivitas kehidupan masyarakat pada masa kerajaan Islam.  Guru dapat menambahkan variasi  gambar  dari  internet,  guru  menceritakan  kepada  Siswa atau melalui kegiatan tanya jawab. Guru dapat memilih kegiatan yang   sesuai  dengan  kondisi  sekolah  dan   peserta  didik.   Siswa  difasilitasi guru mengaitkan video  dengan bagaimana proses kebudayaan dan keadaan masyarakat yang berlangsung di masa pendirian bangunan sejarah.
4.   Siswa dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran yaitu :
Tema 3 : Potensi Ekonomi Lingkungan
Tujuan pembelajaran : Siswa mampu dapat menjelaskan proses Islamisasi di Indonesia.
Kegiatan inti
1. Pemberian Rangsangan
a. Guru memberi rangsangan dengan penjelasan tentang masuknya agama Islam di Indonesia dengan menyampaikan 
Sebelum Islam masuk ke Nusantara, masyarakat terlebih dulu mengenal agama Hindu dan Buddha. Setelah Islam masuk ke Nusantara pada sekitar abad ke-8, perlahan-lahan mulai banyak masyarakat yang menganut Islam. Adapun daerah di Nusantara yang pertama kali mendapat pengaruh Islam adalah pantai utara Sumatera. Kedatangan Islam ke wilayah Nusantara diketahui melalui dua jalur, yakni jalur utara dan jalur selatan.
Jalur Utara 
Jalur utara berarti jalur masuknya Islam ke Indonesia dari Arab-Damaskus-Bagdad-Gujarat-Sri Lanka-Indonesia. Pada umumnya, masuknya Islam lewat jalur utara dibawa oleh para pedagang dan saudagar kaya. Mereka melakukan perdagangan ke wilayah timur jauh hingga ke Asia Tenggara dan Indonesia. Para pedagang dan saudagar tersebut kemudian mulai menetap dan menyebarkan agama Islam di wilayah Indonesia. Usaha tersebut berhasil hingga sekarang Indonesia menjadi negara Islam
Jalur Selatan 
Masuknya Islam ke Indonesia melalui jalur selatan dimulai dari Mekkah dan Madinah-Yaman-Gujarat-Sri Lanka-Indonesia.
Perkembangan Islam di Indonesia terjadi setelah adanya hubungan dagang antarkawasan Nusantara dan negara tetangga di Asia Tenggara. Masuknya Islam di Indonesia sejalan dengan berkembangnya hubungan dagang Jazirah Arab, Persia, India, Selat Malaka, dan Nusantara. Berawal dari hubungan dagang inilah, Islam kemudian berkembang dan menjadi agama yang banyak dianut oleh masyarakat Nusantara.
b. Guru   menstimulasi   dan    memotivasi   peserta   didik    untuk memberikan jawaban dan pertanyaan singkat mengenai teori yang mendasari masuknya agama Islam  di Indonesia.
c. Guru memberikan pertanyaan tentang bagaimana agama Islam mulai masuk ke Indonesia, teori apa yang mendasari masuknya agama Islam ke Indonesia, Kerajaan apa saja yang menganut kepercayaan Islam dan apa peninggalan sejarah kerajaan Hindu- Buddha yang  masih dapat kita jumpai sampai saat ini.


2.   Melakukan Identifikasi Masalah
a. Guru membagi lembar kerja siswa tentang alasan mangapa agama Islam masuk dan berkembang dengan pesat di Indonesia

Aktivitas Individu
Agama Islam masuk dan berkembang dengan pesat di Indonesia. Jelaskan mengapa demikian ?

 b. Aktivitas kelompok 
Guru membagi lembar kerja siswa tentang identifikasi teori proses masuknya agama Islam di Indonesia
	No
	Teori
	Tokoh
	Penjelasan

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	


c.  Guru  memfasilitasi  sumber  lain  misalnya  memberikan  tautan internet, video atau buku yang mendukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar..
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d.   Siswa mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru.
e.  Siswa memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh.
f.    Guru membimbing dan  mengarahkan proses belajar Siswa (kegiatan belajar).
g.   Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.
3.   Pengumpulan data
a.   Peserta  didik  mengumpulkan  informasi  dari  berbagai  sumber seperti  membaca buku, mencari di  internet,  atau  sumber  lain untuk menjawab pertanyaan yang  telah dirumuskan.
b.   Guru membimbing jalannya diskusi dan memantau jalannya diskusi
4.   Melakukan  verifikasi
Siswa menyusun informasi yang sudah diperoleh untuk dipresentasikan sesuai dengan fakta yang sudah ditemukan secara kelompok
5.   Penarikan kesimpulan
a. Peserta   didik    melakukan   penarikan   kesimpulkan   dengan melaporkan hasil temuannya dalam bentuk presentasi.
b. Melakukan refleksi terhadap materi yang  telah dipelajari.
c. Melakukan konsolidasi terhadap pengetahuannya.
Pertemuan 2
Pendahuluan
1. Guru dan  Siswa mengucapkan salam dan  doa.
2. Guru dan  peserta mempersiapkan pembelajaran.
3. Apersepsi : Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang peran walisongo dalam penyebaran agama Islam
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Gambar : Walisongo 

Wali songo atau Sembilan wali memiliki peran penting dalam penyebaran agama Islam di Nusantara, khususnya Pulau Jawa. Sembilan orang wali yang dimaksud adalah Maulana Malik Ibrahim atau Sunan Gresik, Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Bonang, Sunan Dradjad, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria, serta Sunan Gunung Jati. 
Sembilan wali ini memiliki keterkaitan erat, baik berdasarkan ikatan darah ataupun hubungan guru dan murid. Mereka tinggal di pantai utara Pulau Jawa sejak awal abad ke-15 hingga pertengahan abad ke-16 di beberapa wilayah, yakni Surabaya-Gresik-Lamongan di Jawa Timur, Demak-Kudus-Muria di Jawa Tengah, serta Cirebon di Jawa Barat. Pemilihan wilayah-wilayah ini bukan tanpa sebab, tapi sudah diperhitungkan oleh para Wali. Ini juga menjadi faktor penting penyebaran Islam di Jawa dan wilayah lainnya. 
Dalam buku Jejak Para Wali dan Ziarah Spiritual karya Purwadi, salah satu kemungkinan alasan para wali memilih Pulau Jawa karena melihat Jawa sebagai pusat kegiatan ekonomi, politik, dan kebudayaan di Nusantara pada masa itu. Daerah pesisir Jawa yang menjadi kota pelabuhan merupakan fokus utama karena banyak dikunjungi oleh pedagang dari luar Jawa. Ini memungkinkan penyebaran Islam bisa lebih masif.
4. Siswa dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran yaitu :
Tema 3 : Potensi Ekonomi Lingkungan
Tujuan pembelajaran : Siswa mampu dapat menyebutkan kerajaan- kerajan Islam di Indonesia
Kegiatan inti
1. Pemberian Rangsangan
a. Guru memberi rangsangan dengan penjelasan tentang kerajaan Islam di Indonesia 
b. Guru   menstimulasi   dan    memotivasi   peserta   didik    untuk memberikan jawaban dan pertanyaan singkat mengenai kerajaan Islam  di Indonesia.
2.   Melakukan Identifikasi Masalah
a. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok dan melakukan aktivitas kelompok sebagai berikut : 






AKTIVITAS KELOMPOK
Buatlah infografis salah satu kerajaan islam di Indonesia, dengan Langkah-langkah sebagai berikut :
a. Bentuk kelompok yang terdiri dari 4 siswa
b. Bersama kelompokmu buatlah infografis mengenai salah satu kerajaan islam di Indonesia. Gunakan buku atau sumber lain yang relevan.
c. Infografis bisa menggunakan canva atau Digambar
d. Buatlah infografis tersebut disajikan semenarik mungkin karena merupakan salah satu penilaian
e. Data yang disajikan adalah :
Judul 	: Kerajaan …
Julukan 	: ………
Letak	: ………
Sejarah singkat	:……….
Catatan : 
Daftar kerajaan yang dipilih : Samudra Pasai, Aceh Darusallam, Demak, Banten, Makasar, Mataram, Ternate, Banjarmasin 

b.  Guru  memfasilitasi  sumber  lain  misalnya  memberikan  tautan internet, video atau buku yang mendukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar..
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c.   Siswa mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru.
d.  Siswa memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh.
e. Guru membimbing dan  mengarahkan proses belajar Siswa (kegiatan belajar).
f. Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.
3.   Pengumpulan data
a.  Peserta  didik  mengumpulkan  informasi  dari  berbagai  sumber seperti  membaca buku, mencari di  internet,  atau  sumber  lain untuk menjawab pertanyaan yang  telah dirumuskan.
b. Guru membimbing jalannya diskusi dan memantau jalannya diskusi
4.   Melakukan  verifikasi
Siswa menyusun informasi yang sudah diperoleh untuk dipresentasikan sesuai dengan fakta yang sudah ditemukan secara kelompok
5.   Penarikan kesimpulan
a. Peserta   didik    melakukan   penarikan   kesimpulkan   dengan melaporkan hasil temuannya dalam bentuk presentasi.dengan cara setiap kelompok memajang hasil diskusinya dalam bentuk infografis
b. Melakukan refleksi terhadap materi yang  telah dipelajari.
c. Melakukan konsolidasi terhadap pengetahuannya
Penutup
1. Peserta  didik   melakukan  refleksi pembelajaran   bermuatan   dengan Sikap,  Pengetahuan, dan  Ketrampilan.
Sikap
• Apakah  aku  sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung  jawab?
• Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat wamtu?
• Apakah   aku  sudah mampu berkolaborasi dengan baik  bersama teman-temanku?
• Apakah aku sudah mengembangkan bakatku?
• Inspirasi   dari     pembelajaran   tentang    upaya   meningkatkan keterampilan adalah....
Pengetahuan:
• Kerajaan apa saja yang  menganut mepercayaan Islam  di Indonesia?
• Apa  peninggalan  sejarah kerajaan Islam   yang   masih dapat  kita jumpai sampai saat ini.
Keterampilan :
Apakah aku sudah berhasil mengumpulkan dan menyusun data dengan baik?
2. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong siswa mempelajari lebih lanjut dan informasi pembelajaran berikutnya.
3.  Doa dan  penutup
C. PENILAIAN
1. Penilaian ditekankan pada pengembangan sikap,  pengetahuan, dan keterampilan.
2.Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan tes dan non tes. Dalam penilaian pengetahuan  guru  mengembangkan soal   tes   terstandar. Soal tes dikembangkan secara bertingkat dengan menekankan pada memampuan  berfimir   tingmat  tinggi/Higher  Order  Thinking  Skill (HOTS)
3. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan tes, unjuk kerja dan proyek.
4. Penilaian proyek yang  dikerjakan Siswa
5. Penilaian sikap dilakukan  melalui observasi  dengan jurnal penilaian sikap.
6. Siswa mengerjakan evaluasi pada akhir tema 
Pengayaan
Bagaimana   perkembangan   budaya   Islam    saat  ini?   Apa   saja   yang mempengaruhi perubahan budaya Islam  saat ini?
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